BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1. Analisa Sistem Pakar Kelayakan Sapi Qurban

Pada subbab 4.1. ini akan dilakukan analisa basis pengetahuan dan

kebutuhan fungsional sistem. Basis pengetahuan berisi variabel-variabel dan rule-

rule yang dibutuhkan oleh sistem pakar ini. Sedangkan kebutuhan fungsional

berisi aktor-aktor dan apa saja yang bisa dilakukan aktor pada sistem pakar yang

dibuat.

4.2. Analisa Basis Pengetahuan

Berdasarkan hasil analisa, jumlah variabel yang dibutuhkan untuk sistem

pakar kelayakan sapi qurban adalah sebanyak 105 buah dan jumlah rule adalah
sebanyak 90 buah. Daftar variabel dapat dilihat di Tabel 4.1. Sedangkan daftar
rule dapat dilihat di Tabel 4.2.

Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban

No Kc_>de Na_ma Keterangan
Variabel Variabel
Variabel ini berisi “Layak” atau “Tidak Layak”. Nilai
! K00 Kelayakan awal variabel adalah “Layak”
2 KO1 Jenis kelamin Var'iabel ini ber{‘si “Jantjln” atau “ Betina”. Nilai awal
variabel adalah “Jantan”.
Variabel ini berisi “Diatas atau Sama dengan 2 Tahun”
3 K02 Umur atau “Di bawah 2 Tahun”. Nilai awal variabel adalah
“diatas atau sama dengan 2 tahun”.
Tumbuh gigi Variabel ini bc?risi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti gigi
4 KO3 seri sudah berganti atau “Tidak™ berarti gigi belum berganti.
Nilai awal dari variable adalah “ya”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti umur
5 K04 Dibawah umur | sapi dibawah 2 tahun atau “Tidak” berarti umur sapi
2 tahun sudah mencapai 2 tahun. Nilai awal dari variable adalah
“tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
6 K05 Kurus kurus atau “Tidak” berarti tidak kurus. Nilai awal dari
variable adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
7 K06 Keterlihatan | terlihat tulang rusuk sedangkan “Tidak™ berarti tidak

tulang rusuk

terlihat tulang rusuk. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.




Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No Kc_>de Na_ma Keterangan
Variabel Variabel
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
8 K07 Keterlihatan terlihat tulang pinggul sedangkan “Tidak™ berarti tidak
tulang pinggul | terlihat tulang pinggul. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.
Variabel ini berisi “Besar sama 120 kg” atau “Kecil dari
9 K08 Berat badan | 120 kg”. Nilai awal variabel ini adalah “Besar sama 120
kg”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. ““Ya” berarti cacat
10 K09 Cacat sedangkan “Tidak” berarti tidak cacat. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti buta
11 K10 Buta sedangkan “Tidak™ berarti tidak buta. Nilai awal variabel
ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti Patah
12 K11 Patah tanduk | Tanduk sedangkan “Tidak” berarti tidak Patah Tanduk.
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
13 K12 Sapi pincang | Pincang sedangkan “Tidak” berarti tidak Pincang. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti testis
14 K13 Testis normal | normal sedangkan “Tidak” berarti testis tidak normal.
Nilai awal variabel ini adalah “ya”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
15 K14 Testis lengkap | lengkap sedangkan “Tidak” berarti tidak lengkap. Nilai
awal variabel ini adalah “Ya”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
16 K15 Jumlah testis | jumlah testis dua sedangkan “Tidak” berarti jumlah testis
dua kurang dan lebih dari dua. Nilai awal variabel ini adalah
“Ya”.
Ukuran Testis Variabel in.i berisi “Ya” atau “Tidak”. ‘.‘Ya” berarti. .
17 K16 sama besar ukuran testis sama besar sedangkan “Tidak” berarti tidak
sama besar. Nilai awal variabel ini adalah “Ya”.
Testis Variabel ini berisi “Ya” atag “Tidak”. “Ya” l?ergrti testis
18 K17 membengkak membengkak sedangkan “Tidak” berarti testis tidak
membengkak. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
19 K18 Tanduk patah | tanduk patah sedangkan “Tidak” berarti tanduk tidak
patah. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
20 K19 Telinga putus | telinga putus sedangkan “Tidak” berarti telinga tidak
putus. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti ekor
21 K20 Ekor putus putus sedangkan “Tidak” berarti ekor tidak putus. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti Patah
22 K21 Kaki pincang | Kaki sedangkan “Tidak” berarti tidak Patah Kaki. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sakit
23 K22 Sakit sedangkan “Tidak” berarti tidak sakit. Nilai awal

variabel ini adalah “Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No Kc_>de Na_ma Keterangan
Variabel Variabel
24 K23 Nafsu makan Var'iabel'in'i berisi ‘:}3ai}<’:’ atau “Menurun”.Nilai awal
variabel ini adalah “Baik”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
25 K24 Gemetaran gemetaran sedangkan “Tidak” berarti tidak gemetaran.
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
26 K25 Demam demam sedangkan “Tidak” berarti tidak demam. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Diatas atau Sama dengan 40° C” atau
27 K26 Suhu “Di bawah 40° C”. Nilai awal variabel adalah “Di bawah
40°C”
Variabel ini berisi “Nafas Ngos-ngosan” atau “Nafas
28 K27 Pernafasan Normal”. Nilai awal variabel adalah “Nafas Normal”
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
29 K28 Batuk-batuk | batuk-batuk sedangkan “Tidak” berarti tidak batuk-
batuk. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Moncong Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti
30 K29 kering Moncong Kering sedangkan “Tidak” berarti Moncong
Tidak Kering. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
31 K30 Keluar air liur Keluar Air Liur Terus Menerus sedangkan “Tidak”
terus menerus | berarti tidak Keluar Air Liur Terus Menerus. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
32 K31 Lemah lesuh | kondisi lemah lesuh sedangkan “Tidak” berarti tidak
lemah lesuh. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
33 K32 Kejang-kejang | Kejang-kejang sedangkan “Tidak” berarti tidak Kejang-
kejang. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Ketakutan Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
34 K33 disertai keadaan sapi gelisah sedangkan “Tidak” berarti keaadaan
gelisah sapi tidak gelisah. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Susah Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
35 K34 bergerak susah bergerak sedangkan “Tidak” berarti keaadaan sapi
mudah bergerak. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
36 K35 Penebalan terjadi penebalan pada kulit sedangkan “Tidak” berarti
pada kulit tidak terjadi penebalan pada kulit. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
Bintik-bintik Variabel ipi l_)eris_i “_Ya” atau “Tidak”: “Ya” berarti
37 K36 merah pada terdapat b|nt|k_—b|nt|k mergh. pada kulit o
kulit sedangkan “Tidak” berarti tidak terdapat bintik-bintik
pada kulit. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Bintik-bintik Variabel ipi l_aeris_i “_Ya” atau “Tidalf”._ “Ya” berarti
38 K37 merah pada terdapat blntlk-blntlk mergh‘ pada bibir o
bibir sedangkan “Tidak” berarti tidak terdapat bintik-bintik
pada bibir. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Terdapat Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
39 K38 kerak terdapat kerak keabuan se<_1a1}gkan “Ti(_iak” t_)e}rarti tidak
keabuan pada | terdapat kerak keabuan. Nilai awal variabel ini adalah
kulit “Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No Kc_>de Na_ma Keterangan
Variabel Variabel
Bengkak- Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
40 K39 b_engkgk terdap_at_bengkak disekujur tubu_h sed_angkan “Tid_ak_”
disekujur berarti tidak terdapat bengkak disekujur tubuh. Nilai
tubuh awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti kulit
41 K40 Kulit bernanah | bernanah sedangkan “Tidak” berarti kulit tidak bernanah
. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
42 K41 Terdapat luka | terdapat luka pada tubuh sedangkan “Tidak” berarti tidak
pada kulit terdapat luka pada tubuh . Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
Luka berbau o 1 1 2 L
43 K42 busuk berbau busuk sedangkan “Tidak” berarti sapi tidak
berbau busuk. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Buluh berdiri Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti buluh
44 K43 kusam berdiri kusam sedangkan “Tidak” berarti buluh tidak
berdiri kusam . Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti buluh
45 K44 Buluh rontok | rontok sedangkan “Tidak™ berarti buluh tidak buluh tidak
rontok. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti buluh
46 K45 Buluh kasar | kasar sedangkan “Tidak” berarti buluh tidak kasar. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
47 K46 Peradangz_an terdapat peradangan pada testis
pada testis sedangkan “Tidak™ berarti tidak terjadi peradangan pada
testis. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
48 K47 Testis terjadi pembengkakan pada testis
bengkak sedangkan “Tidak” berarti tidak terjadi pembengkakan
pada testis. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Tidak sanggup Yariabel ini berisi “.Y.a” atau “Tidak’.’. “Ya” b§rarti Sapi
49 K48 berdiri tidak Sanggup berdiri sedangkan “Tidak” sapi sanggup
berdiri. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
. Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti air
Air mata
50 K49 keluar terus mata keluar terus menerus .
Menerus sedangkan ‘fT{dak” beraﬁl tldgk keluar air mata terus
menerus. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Kornea mata Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
51 K50 keruh kornea mata keruh sedangkan “Tidak” berarti kornea
mata tidak keruh. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
52 K51 Keluar lendir | keluar lendir dimata sedangkan “Tidak” berarti tidak
dimata keluar lendir dimata . Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
53 K52 Kel_uqr lendir | keluar lendl:r dihidung sedal}gkan “Ti(_iak” ‘t_)erarti tidak
dihidung keluar lendir dihitung . Nilai awal variabel ini adalah

“Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No Kc_)de Na_ma Keterangan
Variabel Variabel
Keluar lendir | Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
54 K53 menguning selaput lendir menguning sedangkan “Tidak” berarti
dihidung tidak menguning . Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Keluar lendir | Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
55 K54 kemerahan selaput lendir kemerahan sedangkan “Tidak” berarti
dihidung tidak kemerahan. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Keluar lendir Variabel ini .berisi “Ya” atau “Tidak”.. “Ya” berarFi
56 K55 berdarah selaput lend%r b_erdarah sedangkgn_“Tldak” b_erart1_ _
dihidung selaput lendir tidak berdarah. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
Terdapat Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya"’ ‘perarti
57 K56 busung terdapat busung sedangkan “Tidak” berarti tidak terdapat
busung . Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Pembesaran Va'riabel ini berisi “Ya” atau “Tidak’?. “Ya” bera.rti'
terjadi pembengkakan sedangkan “Tidak” berarti tidak
58 K57 pada perut L s . o
; terjadi pembengkakan . Nilai awal variabel ini adalah
sapl e v
Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti tubuh
59 K58 Tubuh kering | sapi kering sedangkan “Tidak” berarti tubuh sapi tidak
kering. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
60 K59 Gangguan t_erjadi gangguan pencernaan sedangkgn_“Tidak” t?erarti
pencernaan tidak terjadi gangguan pencernaan. Nilai awal variabel
ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. ““Ya” berarti sapi
Susah buang | susah buang air besar sedangkan “Tidak” berarti sapi
61 K60 . . L€ . -
air besar mudah buang air besar. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.
Merintih saat | Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
62 K61 buang air merintih sedangkan “Tidak” berarti Tidak Merintih.
besar Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
63 K62 Mencret mencret sedangkan “Tidak™ berarti tidak mencret . Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti
64 K63 Kelgar_ darah keluar darah dari hidung sedangkan “Tidak” berarti
dari hidung | tidak ada darah yang keluar dari hidung . Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
Keluar darah | keluar darah dari mulut sedangkan “Tidak” berarti tidak
65 K64 . : i .
dari mulut ada darah yang keluar dari mulut . Nilai awal variabel
ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
66 K65 Kelqar Qarah k_eluar darah dari telinga sedangkal_l “Tidak_” ‘t_>erarti
dari telinga tidak ada darah yang keluar dari telinga . Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
67 K66 Keluar darah | keluar darah dari anus sedangkan “Tidak™ berarti tidak

dari anus

ada darah yang keluar dari anus . Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No Kode Nama Keterangan
Variabel Variabel
Feses kotoran Variabel iqi berisi “Ya” atz'lu “Tidak”. .“Ya” berar?i
68 K67 cair kotoran cair sedangkan “Tidak” berarti kotoran Tidak
cair . Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Ambing Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
69 K68 kelenjar dalam | terjadi pembengkakan pada kelenjar ambing sedangkan
payudara “Tidak” berarti tidak terjadi pembengkakan pada
membengkak | kelenjar ambing. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Kemerahan Va_rial_)el ini berisi “Ya” atau ‘_‘Tidak”_. “Ya” berarti
70 K69 pada kelenjar ter!adl kemerahan pada kelgnjar ambing sedangkaq
ambing “Tld.ak” be_raftl tidak tG.I'_]adl kgmerahan pada kelenjar
ambing. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Mudah Variabel ini berisi “Ya” atau .“Tidak”. “Yg” bF:rgrti
71 K70 terkejut mudah terkejut sedangkan“Tidak” berarti sapi tidak
mudah terkejut. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
Jalan jalannya sempoyongan sedangkan “Tidak” berarti sapi
72 K71 d ; o ; >
sempoyongan | jalannya tidak sempoyongan . Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
Lidah Vari?lbel ini berisi “Ya”. atau “Tidak”._ “Ya’i berarti lidah
73 K72 menjulur menjulur sedangkan “Tidak” berarti lidah tidak
menjulur. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Telinga Vqriabel ini bqrisi “Ya” atau ‘.‘Tidak”. “Yg” b.erarti.
74 K73 terkulai telinga terkulai sedangkan “Tidak” berarti telinga tidak
terkulai. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
75 K74 Lumpuh lumpuh sedangkan “Tidak™ berarti sapi tidak lumpuh.
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi abortus sedangkan “Tidak” berarti sapi
6 K ADOTIUS | idak teridentifikasi abortus . Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
Terjadi Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti
keguguran terjadi keguguran sedangkan “Tidak” berarti sapi tidak
77 K76 s . . o
pada saat terjadi keguguran . Nilai awal variabel ini adalah
melahirkan | “Tidak™.
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti kaki
78 K77 Kaki puntung | puntung sedangkan “Tidak” kaki sapi tidak puntung .
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
Variabel ini adalah untuk penyakit Antrak radang limpah
Antrak radang Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
79 K78 limpah teridentifikasi Antrak sedangkan “Tidak” berarti sapi
tidak teridentifikasi Antrak . Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.
Variabel ini adalah untuk penyakit septichaemia
Septichaemia ep|zpot|c§ S . .
80 K79 epizootica Va_rlabe_l ini b_erlsl ‘fYa” atau “ljldak’.’. “Ya” berarti sapi
ngorok teridentifikasi septichaemia epizootica sedangkan

“Tidak” berarti sapi tidak teridentifikasi septichaemia
epizootica . Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No

Kode
Variabel

Nama
Variabel

Keterangan

81

K80

Trypanosomia
Sis
mubeng

Variabel ini adalah untuk penyakit Trypanosomiasis
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Trypanosomiasis sedangkan “Tidak”
berarti sapi tidak teridentifikasi Trypanosomiasis. Nilai
awal variabel ini adalah “Tidak”.

82

K81

Malignant
catharral fever
Ingusan

Variabel ini adalah untuk penyakit

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Malignant Catharral Fever sedangkan
“Tidak” berarti sapi tidak teridentifikasi Malignant
Catharral Fever. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

83

K82

Scabies

Variabel ini adalah untuk penyakit scabies

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Scabies sedangkan “Tidak” berarti sapi
tidak teridentifikasi Scabies. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.

84

K83

Bovine
ephemeral
fever
demam 3 hari

Variabel ini adalah untuk penyakit bovine ephemeral
fever

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Bovine Ephemeral Fever sedangkan
“Tidak” berarti sapi tidak teridentifikasi bovine
ephemeral fever. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

85

K84

Helminfthiasis
cacingan

Variabel ini adalah untuk penyakit cacingan

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Helminthiasis Cacingan sedangkan
“Tidak™ berarti sapi tidak teridentifikasi Helminthiasis.
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

86

K85

Brucellosis

Variabel ini adalah untuk penyakit brucellosis

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Brucellosis Cacingan sedangkan “Tidak”
berarti sapi tidak teridentifikasi Brucellosis. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.

87

K86

Leptospirosis

Variabel ini adalah untuk penyakit leptospirosis
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Leptospirosis sedangkan “Tidak™ berarti
sapi tidak teridentifikasi Leptospirosis. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.

88

K87

Salmonellosis

Variabel ini adalah untuk penyakit salmonellosis
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Salmonellosis sedangkan “Tidak™ berarti
sapi tidak teridentifikasi Salmonellosis. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.

89

K88

Tuberculosis
(tbc)

Variabel ini adalah untuk penyakit tuberculosis
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Tuberculosis sedangkan “Tidak™ berarti
sapi tidak teridentifikasi Tuberculosis. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No

Kode
Variabel

Nama
Variabel

Keterangan

90

K89

Ringworm

Variabel ini adalah untuk penyakit ringworm

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Ringworm sedangkan “Tidak” berarti sapi
tidak teridentifikasi Ringworm. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.

91

K90

Infection
bovine
rhinotracheitis
(ibr)

Variabel ini adalah untuk penyakit ibr

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi IBR sedangkan “Tidak™ berarti sapi tidak
teridentifikasi IBR. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.

92

K91

Radang paha

Variabel ini adalah untuk penyakit radang paha
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Radang Paha sedangkan “Tidak” berarti
sapi tidak teridentifikasi Radang Paha. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.

93

K92

Mulut kaku

Variabel ini adalah untuk penyakit mulut kuku
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi penyakit Mulut & kaku sedangkan
“Tidak” berarti sapi tidak

teridentifikasi penyakit Mulut & kaku. Nilai awal
variabel ini adalah “Tidak”.

94

K93

Mastitis

Variabel ini adalah untuk penyakit mastitis

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Mastitis sedangkan “Tidak™ berarti sapi
tidak teridentifikasi Radang Mastitis. Nilai awal variabel
ini adalah “Tidak”.

95

K94

Cacing hati

Variabel ini adalah untuk penyakit cacing hati

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Cacing Hati sedangkan “Tidak™ berarti
sapi tidak teridentifikasi Cacing Hati. Nilai awal variabel
ini adalah “Tidak”.

96

K95

Myasis

Variabel ini adalah untuk penyakit myasis

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Myasis sedangkan “Tidak” berarti sapi
tidak teridentifikasi Myasis. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.

97

K96

Pink eye

Variabel ini adalah untuk penyakit pink eye

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Pink Eye sedangkan “Tidak” berarti sapi
tidak teridentifikasi Pink Eye. Nilai awal variabel ini
adalah “Tidak”.

98

K97

Bovine
spongioform
encephalophat
y

Variabel ini adalah untuk penyakit Bse

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi BSE sedangkan “Tidak” berarti sapi tidak
teridentifikasi BSE. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.
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Tabel 4.1. Daftar variabel sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

No

Kode
Variabel

Nama
Variabel

Keterangan

99

K98

Orf dakangan
Contagious
echtyma

Variabel ini adalah untuk penyakit Orf

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Orf sedangkan “Tidak” berarti sapi tidak
teridentifikasi Orf. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.

100

K99

Bovine viral
diarrhea (bvd)

Variabel ini adalah untuk penyakit Bovine viral diarrhea
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi BVD sedangkan “Tidak™ berarti sapi tidak
teridentifikasi BVD. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.

101

K100

Diare

Variabel ini adalah untuk penyakit diare

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Diare sedangkan “Tidak” berarti sapi tidak
teridentifikasi Diare. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.

102

K101

Tetanus

Variabel ini adalah untuk penyakit tetanus

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak™. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Tetanus sedangkan “Tidak™ berarti tidak
tetanus. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

103

K102

Anaplasmosis

Variabel ini adalah untuk penyakit anaplasmosis
Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Anaplasmosis sedangkan “Tidak” berarti
tidak Anaplasmosis. Nilai awal variabel ini adalah
“Tidak”.

104

K103

Johnes disease
paratuberculos
is

Variabel ini adalah untuk penyakit Johnes disease
paratuberculosis

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Johnes Disease

Paratuberculosis sedangkan “Tidak” berarti tidak Johnes
Disease Paratuberculosis. Nilai

awal variabel ini adalah “Tidak”.

105

K104

Botulisme

Variabel ini adalah untuk penyakit Botulisme

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Botulisme sedangkan “Tidak” berarti
tidak Botulisme. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

106

K105

Q fever

Variabel ini adalah untuk penyakit Q fever

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Q Fever sedangkan “Tidak” berarti tidak
Q Fever. Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

107

K106

Rabies

Variabel ini adalah untuk penyakit Rabies

Variabel ini berisi “Ya” atau “Tidak”. “Ya” berarti sapi
teridentifikasi Rabies sedangkan “Tidak” berarti Rabies.
Nilai awal variabel ini adalah “Tidak”.

Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban

KODE EVIDENCE HIPOTESIS
R1 If | Jenis kelamin = “betina” Then | Kelayakan = “Tidak Layak”
R2 If | cacat=‘“ya” Then | Kelayakan = “Tidak Layak”
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Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

KODE EVIDENCE HIPOTESIS
R3 If | buta=“ya” Then | Cacat= “ya”
R4 If | kaki pincang = “ya” Then | Cacat=“ya”
R5 If | tanduk patah=“ya” Then | Cacat=“ya”
R6 If | telinga putus=“ya” Then | Cacat = “ya”
R7 If | ekor putus =‘“ya” Then | Cacat=“ya”
R8 If | testis normal = “tidak” Then | Cacat=“ya”
R9 If | jumlah testis = “tidak sama dua” Then | testis lengkap = “tidak”
R10 If | testis lengkap = “tidak” Then | testis normal = “tidak”
R11 If | testis_membengkak = “ya” Then | testis normal = “tidak”
R12 If | ukuran testis sama besar = “tidak” Then | testis normal = “tidak”
R13 If | kurus =“ya” Then | Kelayakan = “Tidak Layak”
R14 If | berat badan = “kecil dari 120 kg” Then | kurus = “ya”
R15 If | keterlihatan_tulang_rusuk = “ya” and Then | kurus = “ya”
keterlihatan tulang pinggul = “ya”
R16 If | tumbuh gigi seri= “tidak” Then | dibawah_umur_2_tahun =
“ya”
R16 If | dibawah umur 2 tahun= “ya” Then | kelayakan = “tidak layak”
R17 If | Sakit=“ya” Then | kelayakan = “tidak layak”
R18 If | nafsu_makan = menurun and Then | antrak_radang_limpah =
gemetaran = “ya” and demam = “ya”
“ya”and gangguan pernafasan = “ya”
and
bengkak_bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and gangguan_pencernaan = “ya
and and keluar_darah_dari_hidung =
“ya”
R19 If | nafsu_makan = menurun and Then | antrak_radang_limpah =
gemetaran = “ya” and demam = “ya”
“ya”and gangguan pernafasan = “ya”
and
bengkak _bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and gangguan_pencernaan = “ya
and and keluar_darah_dari_mulut =
“ya”
R20 If | nafsu_makan = menurun and Then | antrak_radang_limpah =
gemetaran = “ya” and demam = “ya”
“ya”and gangguan pernafasan = “ya”
and
bengkak_bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and gangguan_pencernaan = “ya
and and keluar_darah_dari_telinga =
“ya”
R21 If | nafsu_makan = menurun and Then | antrak_radang_limpah =
gemetaran = “ya” and demam = “ya”
“ya”and gangguan pernafasan = “ya”
and
bengkak _bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and gangguan_pencernaan = “ya
and and keluar_darah_dari_anus =
“ya”
R22 If | Suhu = “besar dari 40°C” Then | suhu = “besar dari 40 c
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Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

KODE

EVIDENCE

HIPOTESIS

R23

If

pernafasan = “nafas gos ngosan”

Then

gangguan pernafasan="ya”

R24

If

mencret = “ya”

Then

gangguan_pencernaan =

ya

R25

If

Antrak radang limpah = “ya”

Then

sakit = “ya”

R26

If

nafsu_makan = “menurun” and
gemetaran = “ya” and demam =
“ya”and gangguan pernafasan = “ya”
and keluar_air_liur_terus_menerus =
“ya” and lemah_lesuh = “ya” and
keluar_lendir_kemerahan_dihidung =
“ya”

Then

ngorok = “ya”

R27

If

Ngorok = “ya”

Then

sakit = “ya”

R28

If

nafsu_makan = “menurun” and demam
= “ya”and lemah lesuh = “ya” and
kejang kejang = “ya” and
buluh_rontok = “ya” and
keluar_lendir_menguning_dihidung =
“ya” and keluar lendir dimata = “ya”
and busung = “ya”

Then

trypanosomiasis_mubeng =

113 2

ya

R29

pembesaran_pada perut_sapi = “ya”

Then

busung = “ya”

R30

If

Trypanosomiasis_mubeng = “ya”

Then

sakit = “ya”

R31

If

demam = “ya”and

keluar lendir dimata = “ya” and
keluar lendir dihidung = “ya” and
moncong_kering = “ya” and
lemah_lesuh = “ya” and and
air_mata_keluar_terus_menerus = “ya”
and kornea_mata_keruh = “ya” and
gangguan_pencernaan = “ya” and
kejang_kejang = “ya” and

penebalan pada kulit = “ya”

Then

malignant_catharral_fever i
ngusan = “ya”

R32

feses_kotoran cair = “ya”

Then

gangguan_pencernaan =

ya

R33

malignant_catharral_fever_ingusan =

. ”

ya

Then

sakit = “ya”

R34

buluh_rontok = “ya” and
Penebalan_pada_kulit = “ya” and
terdapat_kerak_keabuan_pada_kulit =
“ya” and kulit bernanah = “ya”

Then

scabies = “ya”

R35

If

scabies = “ya”

Then

sakit = “ya”

R36

If

gemetaran = “ya” and
gangguan_pernafasan = “ya” and
demam = “ya”and

keluar lendir dimata = “ya” and
keluar lendir dihidung = “ya” and
keluar_air_liur_terus_menerus = “ya”
and lemah lesuh = “ya” and

tidak sanggup berdiri = “ya”

Then

Bovine_ephemeral_fever _de
mam_3 hari = “ya”

R37

bovine_ephemeral_fever_demam_3 ha
ri — 4Gya,7

Then

sakit = “ya”
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Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

KODE EVIDENCE HIPOTESIS

R38 If | buluh_berdiri_kusam = “ya” and Then | helminfthiasis_cacingan =
gangguan pencernaan = “ya “ya”

R39 If | helminfthiasis cacingan = “ya” Then | sakit = “ya”

R40 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | brucellosis = “ya”)
demam = “ya”and
bengkak_bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and peradangan_pada_testis =
“Va”

R41 If | Testis bengkak = “ya” Then | peradangan_pada_testis =

“ya”

R42 If | Brucellosis = “ya” Then | sakit = “ya”

R43 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | Leptospirosis = “ya”
demam = “ya”and
keluar_lendir_menguning_dihidung =
“ya”

R44 If | Leptospirosis = “ya” Then | sakit=“ya”

R45 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | salmonellosis = “ya”
demam = “ya”and lemah_lesuh = “ya”
and tidak sanggup berdiri = “ya” and
keluar_lendir_berdarah_dihidung =
“ya”

R46 If | Salmonellosis = “ya” Then | sakit = “ya”

R47 If | gangguan pernafasan = “ya” and Then | tuberculosis = “ya”
batuk batuk = “ya” and lemah_lesuh =
“ya”

R48 If | tuberculosis = “ya” Then | sakit = “ya”

R49 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | ringworm = “ya”
bulu_rontok = “ya” and
kulit bernanah = “ya”

R50 If | ringworm= “ya” Then | sakit = “ya”

R51 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | infection_bovine_rhinotrach
demam = “ya”and buluh_rontok = “ya” eitis = “ya”
and keluar lendir dihidung = “ya”

R52 If | infection_bovine_rhinotracheitis = Then | sakit =“ya”
“ya”

R53 If | Nafsu makan = “menurun” and Then | radang paha = “ya”
gangguan_pernafasan = “ya” and
lemah_lesuh = “ya” and
bengkak_bengkak_disekujur_tubuh =
“ya”

R54 Nafsu_makan = “menurun” and Then | radang paha = “ya”
gangguan_pernafasan = “ya” and
lemah lesuh = “ya” and
luka_berbau_busuk = “ya”

R55 If | radang paha = “ya” Then | sakit=‘“ya”
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Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

KODE

EVIDENCE

HIPOTESIS

R56

If

Nafsu_makan = “menurun” and
demam = “ya”and
gangguan_pernafasan = “ya” and
lemah_lesuh = “ya” and

bengkak _bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and tubuh kering = “ya”

Then

mulut kaku = “ya”

R57

If

mulut_kaku = “ya”

Then

sakit = “ya”

R58

If

Nafsu_makan = “menurun” and
demam = “ya”and lemah_lesuh = “ya”
and keluar lendir dimata = “ya” and
keluar lendir dihidung = “ya” and
ambing_kelenjar_dalam_payudara_me
mbengkak = “ya”

Then

mastitis = “ya”

R59

Nafsu_makan = “menurun” and
demam = “ya”and lemah_lesuh = “ya”
and keluar_lendir dimata = “ya” and
keluar lendir dihidung = “ya” and
kemerahan_pada_kelenjar_ambing =

113 2

ya

Then

mastitis = “ya”

R60

If

mastitis = “ya”

Then

sakit = “ya”

R61

If

gangguan_pencernaan = “ya” and
jalan_sempoyongan = “ya” and
telinga terkulai = “ya”

Then

cacing_hati = “ya”

R62

If

cacing hati = “ya”

Then

sakit = “ya”

R63

If

Nafsu makan = “menurun” and
demam = “ya”and

ketakutan disertai_gelisah = “ya” and
bengkak_bengkak_disekujur_tubuh =
“ya” and Tubuh kering = “ya”

Then

myasis = “ya”

R64

Nafsu_makan = “menurun” and
demam = “ya”and

ketakutan disertai_gelisah = “ya” and
luka_berbau busuk = “ya” and

Tubuh kering = “ya”

Then

myasis = “ya”

R65

If

myasis = “ya”

Then

sakit = “ya”

R66

If

Nafsu_makan = “menurun” and
demam = “ya”and
air_mata_keluar_terus _menerus = “ya”
and kornea mata keruh = “ya”

Then

pink eye = “ya”

R67

If

pink eye = “ya”

Then

sakit = “ya”

R68

If

ketakutan disertai_gelisah = “ya” and
tidak sanggup_berdiri = “ya” and
mudah_terkejut = “ya”

Then

Bovine_spongioform_encep

halophaty = “ya”)

R69

Bovine_spongioform_encephalophaty
— ‘Gya”

Then

sakit = “ya”

R70

bintik bintik merah pada kulit = “ya”
and bintik_bintik_merah_pada_bibir =
“ya” and terdapat_luka pada kulit =

13 2

ya

Then

Orf

dakangan_Contagious_echty

ma= “yan
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Tabel 4.2. Daftar rule sistem pakar kelayakan sapi qurban (lanjutan)

KODE EVIDENCE HIPOTESIS
R71 If | Orfdakangan_contagious_echtyma = Then | sakit = “ya”
“ya”
R72 If | demam = “ya”and batuk batuk =“ya” | Then | Bovine_viral_diarrhea_bvd
and gangguan_pencernaan = “ya” and =“ya”
abortus = “ya”
R73 If | terjadi_keguguran_pada_saat_melahirk | Then | abortus = ‘“ya”
an = “ya”
R74 If | Bovine_viral_diarrhea_bvd = “ya” Then | sakit = “ya”
R75 If | nafsu makan = “menurun” and Then | diare = “ya”
lemah_lesuh = “ya” and
terdapat luka pada kulit = “ya” and
luka_berbau_busuk = “ya” and
buluh_rontok = “ya” and
gangguan_pencernaan = “ya”
jalan_sempoyongan = “ya”
R76 If | merintih_saat buang air besar =“ya” | Then | gangguan_pencernaan =
“ya”
R77 If | diare =“ya” Then | sakit = “ya”
R78 If | demam = “ya”and kejang_kejang = Then | tetanus = “ya”
“ya” and ketakutan_disertai_gelisah =
“ya” and susah bergerak = “ya”
R79 If | tetanus = “ya” Then | sakit = “ya”
R80 If | nafsu_makan = “menurun” and demam | Then | anaplasmosis = “ya”
= “ya”and gangguan pencernaan =
“ya”
R81 If | susah buang air besar = “ya” Then | gangguan_pencernaan =
“ya”
R82 If | anaplasmosis = “ya” Then | sakit = “ya”
R83 If | lemah lesuh =“ya” and buluh kasar= | Then | johnes_disease_paratubercul
“ya” and gangguang_pencernaan = osis = “ya”
“Va”
R84 If | johnes_disease_paratuberculosis = Then | sakit=“ya”
“ya”
R85 If | keluar air liur_terus menerus = “ya” Then | botulisme = “ya”
and lemah_lesuh = “ya” and
tidak sanggup_berdiri = “ya” and
lidah menjulur = “ya”
R86 If | botulisme = “ya” Then | sakit = “ya”
R87 If | nafsu_makan = “menurun” and demam | Then | q fever = “ya”
= “ya”and gangguan pernafasan =
“ya” and susah bergerak = “ya”
R88 If | q fever=“ya” Then | sakit=‘“ya”
R89 If | Lumpuh ="ya” Then | cacat=“ya”
R90 If | Kaki_sapi_putus = “ya” Then | cacat=‘“ya”
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4.3. Kebutuhan Fungsional Sistem
4.3.1. Deskripsi Aktor

Aplikasi ini terdiri dari satu buah aktor, yaitu pengguna. Deskripsi aktor
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Deskripsi aktor

Aktor Deskripsi Aktor
Pengguna Pengguna disini adalah penjual sapi, pembeli sapi, dan masyarakat awam.

4.3.2. Usecase Diagram

Kebutuhan fungsional sistem dapat dilihat di Gambar 4.1

[ue )

Cek kelayakan sapi
7 Kurban
Melihat informasi
d syarat sah sapi kurban
~ =" Melihat informasi
7 pemnyakit-penyakit sapi

Melihat informasi
tentang aplikasi

Melihat penjelasan
pertanyaan

Melihat penjelasan-
penjelasan fakta-fakta
haru

Gambar 4.1. Usecase diagram pengguna

Deskripsi usecase pada sistem dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Deskripsi ucecase diagram sistem pakar kelayakan sapi qurban

Use case Deskripsi
Cek kelayakan sapi Usecase ini menggambarkan proses pengecekan kelayakan sapi
qurban
Melihat informasi syarat- | Usecase ini menampilkan halaman informasi tentang syarat-
syarat sah qurban syarat sah qurban
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Tabel 4.4. Deskripsi ucecase diagram sistem pakar kelayakan sapi qurban

(lanjutan)

Use case

Deskripsi

Melihat informasi
penyakit-penyakit sapi

Usecase ini menampilkan daftar-daftar penyakit-penyakit sapi

Tentang aplikasi

Usecase ini menampilkan halaman tentang aplikasi

Melihat penjelasan
pertanyaan

Usecase ini memberikan penjelasan dari pertanyaan

Melihat penjelasan fakta-
fakta baru

Usecase ini memberikan penjelasan fakta-fakta baru.

4.3.3. Skenario Usecase Diagram

Skenario usecase yang bertujuan untuk menggambar dengan lebih jelas

apa saja kegiatan aktivitas yang dilakukan dalam suatu usecase. Skenario usecase

akan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Berikut ini adalah skenario usecase yang diusulkan.

a) Skenario pilih cek kelayakan

Skenario usecase untuk pilih cek kelayakan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Skenario pilih cek kelayakan

Usecase Cek kelayakan sapi qurban
EEskripsi Usecase ini menggambarkan proses pengecekan kelayakan sapi
Aktor Pengguna
Kondisi awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi akhir Aplikasi menampilkan kelayakan sapi qurban
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu cek kelayakan

2. Aplikasi menampilkan 62 pertanyaan
tentang kelayakan sapi qurban.
3. Memilih Jawaban Pertanyaan
4. Mengklik tombol cek kelayakan sapi
qurban
5. Aplikasi menjalankan Inferensi terhadap
rule-rule

6. Aplikasi menampilkan fakta-fakta baru

dan kesimpulan kelayakan

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1.. Use case ini dimulai ketika pengguna

klik pada menu cek kelayakan
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Tabel 4.5. Skenario pilih cek kelayakan (lanjutan)

Usecase [ :]

Cek kelayakan sapi qurban

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

2.

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

3. Mengklik tombol cek kelayakan

4.

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

b) Skenario pilih syarat sah sapi qurban

Skenario usecase untuk pilih melihat informasi syarat-syarat sah qurban

dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Skenario melihat informasi syarat-syarat sah qurban

Usecase Melihat Informasi Syarat Sah Sapi qurban
Deskripsi Usecase ini menampilkan halaman informasi tentang syarat-
syarat sah qurban
Aktor Pengguna
Kondisi Awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Aplikasi menampilkan halaman tentang syarat-syarat sah
gurban
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu syarat-syarat sah sapi
qurban

2.

Aplikasi menampilkan halaman syarat-
syarat sah sapi qurban

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

3. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu syarat-syarat sah sapi
qurban

4,

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

c) Skenario Melihat Informasi Penyakit-Penyakit Sapi

Skenario usecase untuk pilih skenario penyakit-penyakit sapi dapat dilihat

pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Skenario penyakit-penyakit sapi

Usecase

Melihat Informasi Penyakit-penyakit Sapi

Deskripsi

sapi

Usecase ini menampilkan daftar-daftar penyakit-penyakit
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Tabel 4.7. Skenario penyakit-penyakit sapi (lanjutan)

Usecase Melihat Informasi Penyakit-penyakit Sapi
Aktor Pengguna
Kondisi Awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Aplikasi menampilkan daftar-daftar penyakit-penyakit sapi
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu penyakit-penyakit sapi

2. Aplikasi  menampilkan  daftar-daftar
penyakit sapi
3. Pengguna mengklik salah satu daftar
penyakit-penyakit sapi
4.  Aplikasi menampilkan informasi penyakit

sapu yang di klik pengguna

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu penyakit-penyakit sapi

3.

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

2. Pengguna mengklik salah satu daftar

penyakit-penyakit sapi

4,

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

d) Skenario tentang aplikasi

Skenario usecase untuk pilih tentang kami dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Skenario tentang kami

Usecase Tentang Aplikasi
Deskripsi Usecase ini menampilkan halaman tentang aplikasi
Aktor Pengguna
Kondisi Awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Aplikasi menampilkan halaman tentang aplikasi
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna
mengklik menu tentang aplikasi

2.

Aplikasi menampilkan informasi tentang
aplikasi

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

3. Usecase ini dimulai ketika pengguna klik

pada menu tentang aplikasi

4.

Tidak ada pemberitahuan aplikasi
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e) Skenario tentang penjelasan

Skenario usecase untuk pilih melihat penjelasan dapat dilihat pada Tabel

4.9.

Tabel 4.9. Skenario melihat penjelasan pertanyaan

Usecase Skenario Melihat Penjelasan Pertanyaan
Deskripsi . . - . .
Usecase ini memberikan penjelasan dari penjelasan pertanyaan
Aktor Pengguna
Kondisi Awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Aplikasi menampilkan penjelasan pertanyaan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Usecase ini dimulai ketika pengguna

mengklik tombol penjelasan

2. Aplikasi menampilkan penjelasan-
penjelasan pertanyaan

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

3. Usecase ini dimulai ketika pengguna

mengklik tombol penjelasan

4.  Tidak ada pemberitahuan aplikasi

f) Skenario tentang penjelasan fakta-fakta baru

Skenario usecase untuk pilih penjelasan fakta-fakta baru dapat dilihat pada

Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Skenario melihat penjelasan fakta-fakta baru.

Usecase Melihat Penjelasan Fakta-Fakta baru
Deskripsi Usecase ini memberikan penjelasan fakta-fakta baru.
Aktor Pengguna
Kondisi Awal Aplikasi telah menampilkan halaman utama
Kondisi Akhir Menampilkan penjelasan fakta-fakta baru

Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Ucecase mengklik tombol penjelasan pada

halaman fakta-fakta baru.

2. Aplikasi menampilkan penjelasan fakta-
fakta baru

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

3. Ucecase mengklik tombol penjelasan pada

halaman fakta-fakta baru.
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Tabel 4.10. Skenario melihat penjelasan fakta-fakta baru (lanjutan).

Usecase

Melihat Penjelasan Fakta-Fakta baru

Skenario Gagal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

4.

Tidak ada pemberitahuan aplikasi

4.4. Rancangan Struktur Menu

Rancangan struktur menu aplikasi dapat dilihat pada gambar 4.2.

Antrak Radang Limpa

Cek kelayakan

Mastitis

Brucellosis

Tuberculosis

kurban

Aplikasi kelayakan sapi

/

Syarat sah sapi qurban

Pink eye

Orf

Foot and Mouth Disease

Malignant catarrhal fever

Penyakit-penyakit sapi

Ngorok

Mubeng

Skabies

Tentang aplikasi

Ephemeral Fiver

Helminthiasis

Leptospirosis

Salmonellosis

Bovine Viral Diarrhea ‘
Ringworm ‘

Infection Bovine
Rhinotracheitis

Radang Paha ‘

L LU L

Myasis ‘

Gambar 4.2. Tampilan struktur menu aplikasi

4.5. Rancangan Antarmuka

Pada bagian ini akan digambarkan dan dijelaskan interface yang dirancang
dalam aplikasi sistem pakar ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui rancangan
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aplikasi sistem pakar kelayakan sapi qurban. Ada tujuh buah perancangan
interface yang dibuat, yaitu: (1)tampilan halaman utama user, (2)tampilan
halaman cek kelayakan sapi qurban, (3)tampilan hasil cek kelayakan sapi qurban,
(4tampilan halaman syarat sah sapi qurban, (5)tampilan halaman penyakit-
Penyakit Sapi, (6)tampilan Halaman Tentang Aplikasi, (7)tampilan halaman
penjelasan pertanyaan, dan (7)tampilan halaman penjelasan penyakit di menu cek
kelayakan.

4.5.1. Tampilan Halaman Utama User
Rancangan antarmuka tampilan utama kelayakan sapi qurban dapat dilihat

pada gambar 4.3.

o=

Gambar Sapi

SISTEM PAKAR KELAYAKAN SAPI KURBAN

Cek Kelayakan

o
e
Syarat Sah Sapi Qurban :}%C>
IO
e

Penyakit-Penyakit Sapi

Tentang Aplikasi

CENENEN 8

Gambar 4.3. Tampilan halaman utama user

Keterangan Gambar 4.3. tampilan halaman utama dapat dilihat pada Tabel
4.11.
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Tabel 4.11. Tabel keterangan gambar tampilan halaman utama user

No

Jenis Komponen

Keterangan

Image logo uin

Fungsi untuk mempilakan logo UIN SUSKA Riau-
2016
Ukuran gambar: 70px X 70px

Image logo dinas pertanian

Fungsi untuk mempilakan logo Dinas Pertanian Kota
Pekanbaru
Ukuran Gambar: 70px X 70px

Image sapi

Fungsi untuk menampilkan gambar sapi
Ukuran gambar: 250px X 150px

Label

BRI

Fungsi untuk menampilkan lebel sistem pakar
kelayakan sapi qurban

Ukuran font heading 2

Tulisan: Sistem pakar kelayakan sapi qurban

Button cek kelayakan

Fungsi untuk menuju ke menu cek kelayakan
Jenis: button
Tulisan: Cek kelayakan

Syarat sah sapi qurban

Fungsi untuk menuju ke menu syarat sah sapi qurban
Tulisan

Penyakit-penyakit sapi

Fungsi untuk menuju ke menu penyakit-penyakit sapi
Tulisan

Button tentang aplikasi

N s Bl I A ol I

Fungsi untuk menuju ke menu tentang aplikasi
Jenis: Tulisan

4.5.2. Tampilan Halaman Cek Kelayakan Sapi Qurban

Rancangan antarmuka tampilan halaman cek kelayakan sapi qurban dapat
dilihat pada Gambar 4.4.
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@‘7

Cek Kelayakan sapi Kurban

@4—1 1. Apakah Jenis Kelamin Sapi ?

Penjelasan

(. Jantan

(O Betina

g@é

2. Apakah Tanduk Sapi Patah ?

Penjelasan

(O Ya

( Tidak

3. Apakah Telinga Sapi Patah ?

Penjelasan

(O Ya

(’ Tidak

4. Apakah Telinga Sapi Pincang ?

Penjelasan

(O Ya

(. Tidak

N AN

< Cek Kelayal

n

N AN NN

o

UIN SUSKA Riau - 2016 —b@

Gambar 4.4. Tampilan halaman cek kelayakan sapi qurban

Tabel keterangan gambar tampilan halaman pertanyaan kelayakan sapi

qurban dapat dilihat pada Tabel 4.12. dibawah ini:

Tabel 4.12. Tabel keterangan gambar tampilan halaman pertanyaan kelayakan

sapi qurban
No | Jenis Komponen Keterangan
t Header 1. Fungsi untuk menampilkan cek kelayakan sapi
qurban
2. Jenis: header
2. Button home 1. Fungsi untuk menampilkan kembali halaman utama
2. Tulisan: Home
3. Label 1. Fungsi untuk menampilkan pertanyaan tentang
kelayakan sapi qurban
2. Ukuran font: 14
4. Input 1. Fungsi untuk menginputkan jawaban
2. Jenis: radio button
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Tabel 4.12. Tabel keterangan gambar tampilan halaman pertanyaan kelayakan
sapi qurban (lanjutan)

No | Jenis Komponen Keterangan
5. Button cek kelayakan 1. Fungsi untuk mengetahui layak atau tidaknya sapi
digurbankan berdasarkan jawaban yang di inputkan
2. Tulisan: Cek kelayakan
6. Footer 1. Fungsi untuk menampilkan footer UIN SUSKA
Riau-2016
2. Jenis: footer
iz Button penjelasan pertanyaan |1. Fungsi untuk menampilkan penjelasan-penjelasan
dari pertanyaan
2. Tulisan: Penjelasan pertanyaan

Daftar pertanyaan yang ada ditampilan halaman pertanyaan dapat di lihat
pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Tabel pertanyaan yang ditampilkan pada halaman pertanyaan

Kode Nama Variabel Pertanyaan Jawaban
S1 jenis_kelamin Apakah jenis kelamin sapi ? a. Jantan
b. Betina
S2 Buta Apakah sapi buta ? a. Ya
b. Tidak
S3 kaki_pincang Apakah kaki sapi pincang ? a. Ya
b. Tidak
S4 Tanduk_patah Apakah tanduk sapi patah ? a. Ya
b. Tidak
S5 telinga_putus Apakah telinga sapi putus ? a. Ya
b. Tidak
S6 ekor_putus Apakah ekor sapi putus ? a. Ya
b. Tidak
S7 jumlah_testis Berapakah jumlah testis yang dimiliki sapi? a. tidak sama
dua
b. dua
S8 Kaki_sapi_putus Apakah kaki sapi puntung? a. Ya
B Tidak
S9 testis_membengkak | Apakah testis sapi membengkak ? a. Ya
b. Tidak
S10 ukuran_testis_sama | Apakah ukuran testis sapi sama besar? a. Ya
_besar b. Tidak
S11 berat_badan Berapakah berat badan sapi? a. besar dari 120
kg
b. kecil dari 120
kg
S12 keterlihatan_tulang | Apakah tulang rusuk sapi keterlihatan? a. Ya
_rusuk b. Tidak
S13 keterlihatan_tulang | Apakah tulang pinggul sapi keterlihatan? a. Ya
_pinggul b. Tidak
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Tabel 4.13. Tabel pertanyaan yang ditampilkan pada halaman pertanyaan
(lanjutan)
Kode Nama Variabel Pertanyaan Jawaban
S14 tumbuh_gigi_seri Apakah gigi seri sapi sudah tumbuh? a. Ya
b. Tidak
S15 nafsu_makan Bagaimana nafsu makan sapi? a. normal
b. menurun
S16 Gemetaran Apakah tubuh sapi gemetaran? a. Ya
b. Tidak
S17 bengkak_bengkak | Apakah terdapat bengkak-bengkak disekujur a. Ya
disekujur_tubuh tubuh sapi? b. Tidak
S18 keluar_darah_dari_ | Apakah ada keluar darah hidung sapi? a. Ya
hidung b. Tidak
S19 keluar_darah_dari_ | Apakah ada keluar darah mulut sapi? a. Ya
mulut b. Tidak
S20 keluar_darah_dari_t | Apakah ada keluar darah telinga sapi? a. Ya
elinga b. Tidak
S21 keluar_darah_dari_ | Apakah ada keluar darah anus sapi? a. Ya
anus b. Tidak
S22 Suhu Berapakah suhu tubuh sapi? a. besar dari
40°C
b. kecil dari
40°C
S23 nafas_gos_ngosan Apakah nafas sapi ngos-ngosan? a. Ya
b. Tidak
S24 Mencret Apakah sapi mencret? a. Ya
b. Tidak
S25 keluar_air_liur_teru | Apakah air liur sapi keluar terus menerus? a. Ya
S_menerus b. Tidak
S26 keluar_lendir_keme | Apakah keluar lendir kemerahan dihidung a. Ya
rahan_dihidung sapi? b. Tidak
S27 lemah_lesuh Apakah sapi dalam keadaan lemah lesuh? a. Ya
b. Tidak
S28 kejang_kejang Apakah sapi kejang-kejang? a. Ya
b. Tidak
S29 buluh_rontok Apakah buluh sapi rontok? a. Ya
b. Tidak
S30 keluar_lendir_meng | Apakah keluar lendir menguning dihidung a. Ya
uning_dihidung sapi? b. Tidak
S31 keluar_lendir_dimat | Apakah keluar lendir dimata sapi? a. Ya
a b. Tidak
S32 pembesaran_pada_ | Apakah terjadi pembesaran di perut sapi? a. Ya
perut_sapi b. Tidak
S33 keluar_lendir_dihid | Apakah keluar lendir di hidung sapi? a. Ya
ung b. Tidak
S34 moncong_kering Apakah moncong sapi kering? a. Ya
b. Tidak
S35 air_mata_keluar_ter | Apakah sapi mengeluarkan air mata terus a. Ya
us_menerus menerus? b. Tidak
S36 kornea_mata_keruh | Apakah korneah mata sapi keruh? a. Ya
b. Tidak
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Tabel 4.13. Tabel pertanyaan yang ditampilkan pada halaman pertanyaan
(lanjutan)
Kode Nama Variabel Pertanyaan Jawaban
S37 penebalan_pada_ku | Apakah terjadi penebalan pada kulit sapi? a. Ya
lit b. Tidak
S38 feses_kotoran_cair | Apakah feses kotoran sapi cair? a. Ya
b. Tidak
S39 terdapat_kerak_kea | Apakah terdapar kerak keabuan di kulit sapi? | a. Ya
buan_pada_kulit b. Tidak
S40 kulit_bernanah Apakah kulit sapi bernanah? a. Ya
b. Tidak
S41 tidak_sanggup_berd | Apakah sapi tidak sanggup berdiri? a. Ya
iri b. Tidak
S42 buluh_berdiri_kusa | Apakah buluh sapi berdiri kusam? a. Ya
m b. Tidak
S43 keluar_lendir_berda | Apakah keluar lendir berdarah dihidung sapi? | a. Ya
rah_dihidung b. Tidak
S44 batuk_batuk Apakah sapi batuk-batuk? a. Ya
b. Tidak
S45 luka_berbau_busuk | Apakah terdapat luka berbau busuk pada sapi? | a. Ya
b. Tidak
S46 tubuh_kering Apakah tubuh sapi kering? a. Ya
b. Tidak
Sa7 Ambing_kelenjar_d | Apakah ambing kelenjar dalam payudara sapi | a. Ya
alam_payudara_me | membengkak? b. Tidak
mbengkak
S48 kemerahan_pada_k | Apakah terdapat kemerahan di kelenjar a. Ya
elenjar_ambing ambing sapi? b. Tidak
S49 jalan_sempoyongan | Apakah sapi berjalan sempoyongan? a. Ya
b. Tidak
S50 telinga_terkulai Apakah telingah sapi terkulai? a. Ya
b. Tidak
S51 ketakutan_disertai_ | Apakah sapi dalam kondisi ketakutan disertai | a. Ya
gelisah gelisah? b. Tidak
S52 mudah_terkejut Apakah sapi mudah terkejut? a. Ya
b. Tidak
S53 bintik_bintik_mera | Apakah terdapat bintik-bintik merah di kulit a. Ya
h_pada_kulit sapi? b. Tidak
S54 bintik_bintik_mera | Apakah terdapat bintik-bintik merah di bibir a. Ya
h_pada_bibir sapi? b. Tidak
S55 terdapat_luka_pada | Apakah terdapat luka pada kulit sapi? a. Ya
_kulit b. Tidak
S56 terjadi_keguguran_ | Apakah pernah terjadi keguguran disaat sapi a. Ya
pada_saat_melahirk | melahirkan? b. Tidak
an
S57 merintih_saat_buan | Apakah sapi merintih saat buang air besar? a. Ya
g_air_besar b. Tidak
S58 susah_bergerak Apakah sapi susah bergerak? a. Ya
b. Tidak
S59 | susah_buang_air_b | Apakah sapi susah buang air besar? a. Ya
esar b. Tidak

52




Tabel 4.13. Tabel pertanyaan yang ditampilkan pada halaman pertanyaan

(lanjutan)
Kode Nama Variabel Pertanyaan Jawaban
S60 buluh_kasar Apakah buluh sapi kasar? a. Ya
b. Tidak
S61 lidah_menjulur Apakah lidah sapi menjulur? a. Ya
b. Tidak
S62 Lumpuh Apakah sapi lumpuh? a. Ya
b. Tidak

4.5.3. Tampilan Hasil Cek Kelayakan Sapi Qurban

Rancangan antarmuka tampilan halaman proses aplikasi kelayakan sapi
qurban dapat dilihat pada Gambar 4.5. Pada gambar tersebut, fakta-fakta baru dan
kesimpulan berasal dari inferensi secara forward chaining pada rule-rule di Tabel
4.2. Algoritma dalam bentuk pseudo code untuk inferensi tersebut dapat dilihat
pada Lampiran C.

Fakta-Fakta Baru : =®

1. Sapi tidak layak dijadikan hewan kurban karena jenis kelamin sapi betina
2. Sapi cacat karena sapi pincang
3. Sapi cacat karena tanduk patah

o
o4

4. Sapi cacat karena telinga putus

Kesimpulan : @

Sapi Tidak Layak dijadikan hewan kurban

UIN SUSKA Riau - 2016 —b@

Gambar 4.5. Tampilan hasil cek kelayakan sapi qurban
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qurban dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses aplikasi kelayakan sapi

Tabel 4.14. Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses aplikasi kelayakan

sapi qurban

No

Nama Komponen

Keterangan

Header

1.

Fungsi untuk menampilkan header halaman cek
kelayakan sapi qurban
Jenis: header

Button home

Fungsi untuk menampilkan kembali halaman utama
Tulisan: Home

Button back

Fungsi untuk kembali ke halaman utama
Tulisan: Back

Label

PR INE N

Fungsi untuk menampilkan fakta-fakta baru yang
ditemui setelah menginputkan jawaban dari cek
kelayakan

Ukuran font: 14

Label

NpEN

Fungsi untuk menampilkan hasil dari cek kelayakan
Ukuran font: 14

Footer

=

Fungsi untuk menampilkan UIN SUSKA Riau-2016
Jenis: footer

4.5.4. Tampilan Halaman Syarat Sah Sapi Qurban

Rancangan antarmuka tampilan halaman syarat sah sapi qurban dapat
dilihat pada Gambar 4.6.

54




Syarat Sah Sapi Kurban

1. Binatang qurban harus berupa binatang ternak, yaitu onta, sapi dan kambing, baik
berupa kambing lokal maupun kambing domba (kibasy)

2. Usia hewan tersebut telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh syariat
(syara’), yakni jadz'ah untuk domba dan tsaniyah untuk yang lainnya

3. Hewan qurban tersebut tidak memiliki cacat yang bisa menghalangi keabsahannya.
4. Hewan yang hendak digunakan untuk berqurban merupakan milik shahibul qurban
atau milik orang lain namun telah sah secara syariat (syara’) atau telah mendapatkan
izin dari pemilik.

5. Hewan qurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang lain, sehingga tidak sah
berqurban dengan hewan yang digunakan sebagai agunan hutang.

6. Penyembelihan hewan qurban dilakukan pada waktu yang telah ditentukan secara

B

syar'i yaitu setelah shalat 'led pada hari Nahr (10 Dzulhijjah) hingga tenggelamnya
matahari pada hari tasyriqg terakhir yaitu tanggal 13 Dzulhijjah.

Sumber : Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Tatacara Qurban Tuntunan Nabi,2003

UIN SUSKA Riau - 2016 —P@

Gambar 4.6. Tampilan halaman syarat Sah sapi Qurban

Tabel keterangan gambar tampilan halaman syarat sah sapi qurban dapat
dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Tabel keterangan gambar tampilan halaman syarat sah hewan qurban

No | Nama Komponen Keterangan
i Header 1. Fungsi untuk menampilkan syarat sah sapi qurban
2. Tulisan: Syarat sah sapi qurban
2. Button home 1. Fungsi untuk menampilkan kembali halaman utama
2. Tulisan: Home
3. Label 1. Fungsi untuk menampilkan deskripsi syarat sah hewan
qurban
2. Font: 14
4, Footer 1. Fungsi untuk menampilkan UIN SUSKA Riau-2016

2. Jenis: footer
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4.5.5. Tampilan Halaman Penyakit-Penyakit Sapi

Rancangan antarmuka tampilan halaman penyakit-penyakit sapi dapat
dilihat pada Gambar 4.7.

@< Home Penyakit-Penyakit Sapi

Antrak Radang Limpah \

oloNC

Salmonellosis

-

Pink Eye

Orf

Foot and Mouth Disease

Malignant Catarrhal fever

Bovine viral Diarrhea

Ngorok

Mubeng

Skabies
Ephemeral Fiver
Helminthiasis >
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Gambar 4.7. Tampilan halaman penyakit-penyakit sapi

Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses penyakit-penyakit sapi
dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses penyakit-penyakit

sapi

No | Nama Komponen Keterangan

ik Header 1. Fungsi untuk menampilkan penyakit-penyakit sapi
2. Jenis: Header

2. Button home 1. Fungsi untuk menampilkan kembali halaman utama
2. Tulisan: Home

3 Label 1. Fungsi untuk menampilkan nama penyakit
2. Font: h3

4. Paragraf 1. Fungsi untuk menampilkan penjelasan penyakit
2. Font: 14

6. Footer 1. Fungsi untuk menampilkan UIN SUSKA-Riau-2016
2. Jenis: footer

45.6 Tampilan Halaman Tentang Aplikasi

Rancangan antarmuka tampilan halaman tentang aplikasi dapat dilihat

pada Gambar 4.8.
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Tentang Aplikasi

Aplikasi ini digunakan untuk menentukan kelayakan sapi kurban. Aplikasi ini dapat memberikan informasi
tentang kelayakan sapi kurban

Aplikasi ini dikembangkan oleh: 74>®

Endah Purnamasari S.Pt, M.Si
Jurusan Peternakan UIN SUSKA Riau
endahpurnamasari79@gmail.com

Inggih Permana S.T, M.Kom
Jurusan Sistem Informasi UIN SUSKA Riau
inggihjava@gmail.com

Khaira Almisri
Jurusan Sistem Informasi UIN SUSKA Riau
haira.almisri@gmail.com
drh.H.MHD.Firdaus,M.Si

Kabid Peternakan Dinas Pertanian Kota Pekanbaru

UIN SUSKA Riau - 2016 —b@

Gambar 4.8. Tampilan halaman tentang aplikasi
Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses pemyakit-penyakit sapi

dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Tabel keterangan gambar tampilan halaman proses penyakit-penyakit

sapi

No | Nama Komponen Keterangan

B Header 1. Fungsi untuk menampilkan tentang aplikasi
2. Jenis: header

2. Button home 1. Fungsi untuk menampilkan kembali halaman utama
2. Tulisan Home

3. Keterangan 1. Fungsi untuk menampilkan deskripsi tentang aplikasi
2. Font: 14

6. Footer 1. Fungsi untuk menampilkan footer halaman
2. Tulisan: UIN SUSKA Riau-2016
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4.5.7. Tampilan Halaman Penjelasan Pertanyaan

Rancangan antarmuka tampilan halaman penjelasan pertanyaan dapat

dilihat pada Gambar 4.9.

T

1.Apakah Jenis Kelamin Sapi ? @——b@

Image

penjelasan

) 4
@

UIN SUSKA — Riau 2016 ,@

Gambar 4.9. Tampilan halaman penjelasan pertanyaan

Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan pertanyaan dapat

dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan-penjelasan

pertanyaan.
No | Nama Komponen Keterangan
dn Header 1. Fungsi untuk menampilkan pertanyaan
2. Tulisan: menampilkan pertanyaan
2. Button x 1. Fungsi untuk keluar dari halaman
2. Tulisan: x
3. Image penjelasan pertanyaan |1. Fungsi untuk menampilkan gambar penjelasan-penjelasan

2.

pertanyaan
Ukuran: 200 x 200
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Tabel 4.18. Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan-penjelasan
pertanyaan (lanjutan)

No | Nama Komponen Keterangan
4. Label 1. Fungsi untuk menampilkan penjelasan-penjelasan
pertanyaan
2. Font: 14 px
5. Footer 1. Fungsi untuk menampilkan footer halaman
2. Tulisan: UIN SUSKA Riau-2016

4.5.8. Tampilan Halaman Penjelasan Penyakit di Menu Cek Kelayakan
Rancangan antarmuka tampilan halaman penjelasan penyakit di menu cek
kelayakan dapat dilihat pada Gambar 4.10.

@47 Antrak Radang Limpah @——»@

penjelasan >®

UIN SUSKA — Riau 2016 *—P@

Gambar 4.10. Tampilan halaman penjelasan penyakit di menu cek kelayakan

Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan penyakit di menu
cek kelayakan dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan penyakit di
menu cek kelayakan.

No | Nama Komponen Keterangan
1. Header 1. Fungsi untuk menampilkan nama penyakit pada menu cek
kelayakan
2. Ukuran: H3
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Tabel 4.19. Tabel keterangan gambar tampilan halaman penjelasan penyakit di
menu cek kelayakan. (lanjutan)

No | Nama Komponen Keterangan
Z: Button x 1. Fungsi untuk keluar dari halaman
2. Tulisan: x
3. Label 1. Fungsi untuk menampilkan penjelasan-penjelasan
penyakit pada menu kelayakan
2. Font: 14 px
4. Footer 1. Fungsi untuk menampilkan footer halaman
2. Tulisan: UIN SUSKA Riau-2016
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